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PENERAPAN CARA BELAJAR SISWA AKTIF {CBSA}

DALAM BIDANG STUDI IPS DI SEKOLAH DASAR

A. Pendzhuluan.

i)

alah satu penekanan inovasi dalam meninghkathkan

r

mutu pendidikaen acdalah peEnsrapan Cara Belaier Blswe
Aktif (CBRSAY. Mernurut B8li (1984 = 4% CRSA pada
hakekatnya merupakan suatu konsep dalam mengembang—
van keaktifan proses belajar mengaiar baik  yang

dilakukan guru mauvpun sSiswa. Jadi dalam CBSA tampak

o]

slas adanya guru aktif mengaiar di satu pihak, dan

L

sicwa akitif belajar di pihak lain, konsep ini ber-
sumber dari teori kurikulum yang berpusat pads  anak
gidik {child center curriculum) yang penerapannya
berlandaskan kepada teori belajar yang menekanxan
pentingnya belajar melalui proses mengalami untuk
peroclehan pemabhaman atau teori Gestslt.

Pada proses belajar mengajar Yang menerapkan
konsep CRSA, siswa dapat menggunakan seluruh  kemam-—
puan dasar  yang dimilikinya sebagai dasar untuk
melakukan berbsgail kegiatan agayr memperoleh  hasil
belajar. Menurut Ali (1984 @ 4%9) asdapun fungsi gury
dalam melaksanakan CBSA adalah sebagal berikut

1. Memberi perangsang atau motivasi agar

mau melakukan kegiatsn.

2. Mengarahkan seluruh kegiatan belajar

kepada suatu tuiuan.

%, Memberikan dorongan agar siswa melaku-

varn selurubh kegiatan yang mempu dilaku—
kam untuk mencapal suatu tujuan.
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Sehubungan dengan uraian di atas ternyats fung-
=i guru tidak lagi <=sebagai ‘“gudang" pengetahuan

pi  sebagsil “wesit" ., Oleh sebab i1tw pensrapsn
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CBSA dalam proses helajar mengajar sangat penting

ana yang diungkapkan oleh Depdikvbud (1987:6)
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vaitu : 1) kecepatan ilmu pengetahuan menuntut
perubaban cara mengajisr guru, guru  tidak mungkin
satu—-satunya sumber belajar dan guru dituntut mem-—
bimbing siswa untuk menemukan fakta, informasi,
mengolah dan mengembangkannya. 2) melalui CBSA  pars
siswa dapat lebih menghayati hal-hal yang cipelajari
baik melalui percobaan, praktek, membaca, menyimak
dan kegiatan lainnya. 3) Kreativitas siswa dapat
dibina dan dikembangkan secara terus menerus melalul
berbagai kegiatan seperti latiban bertanva, berfikir
kritis, menjawab masalah dan memberikan kesempatan
untuk mendapatkan pengalaman yang nysata. 4) Melalui
CRSA seluruh peracaan siswa dapat terlibat dalam
proses helajar mengajar yvang sangat membantu menyen-—
tuh perkembangan kehidupan siswa.

Sehubungan dengan hal di atas pada kenyataannya
guru—guru Sekolah Dasar dalam penerapsn strategi
CRSA belum sesuai dengan harapan yang dikehendaki
cleh pemerintah, dimana guru—gury lebih suks menga-—
jar demngan cara lama yang bersifat guru centris, hal
ini penulis percleh dari hasil wawancara penulis
dengan guru Sekolah Dasar yang menyatakan kesulitan

dalam memberikan pelajaran IPS dengan penersapan



CRSA, hegitu  juge merekas menemul  kesulitan dalam
menvusun rencana pengajarsn dan membuat LKS.

Kesulitan-kesulitan vang ditemui guru Sekolah Dasar
dalam penerapan CRSA di dukung oleh hasil penelitian

tesics Elma Alwi tabun 1993/1994 vang menyatakan

timgkat kesukaran guru dalam penerapan  CBEA  di

Kecamatan Koito Tangah Keodya Padang sebesar 783,79 7.
Sesusi dengan uraian terdabulu  dapat penulis

remukakan bahwa mengajar IPS dengan  strategi  CBSA

sangat penting untuk meningkatkan kreativitas belas-

jar sicsws dalam mencari dan menemukan sendiri penge-—

tahuan.

Permasalahan

Pada pendahuluan telah diurasikan pentingnya
mengajar IPS dengan menerapkan CBSA bagi guru-—guru
Sekolah Dasar penting dilaksanakan agar siswa  aktif
berperan cserta dalam kegiatan belajar mengajar.
Disamping itu siswa akan belajar dengan cepat dan
tidak hanya menerima informasi dari guru. Untuk
lebih terarahnya makalah ini penulis skan mengemuka-
kan permasalahan yaitu: Bagaimana menerapkan proses
belajar mengajar yang bercirikan Cara Belajar Siswa

Aktif (CBSA) di Sekolah Dasar?
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C. Pembahasan

Menurut Badan FPenelitian dan Pengembangan
Pendidikan den Kebudaysan (BP3K) vang 4i kutip oleh
Harneti (1989 : 10) disebuitkan bahwa CRSA agdslah:

Suatu  intersksi  antara guruy dan murid
serta lingkungan tidak csemsts berupa
pemberian informssi searah  akean  tetapi
disertai dengan kegiatan mengembanckan ide
maupun sikap dengen keterampilan berfikir
memahami suatu kejadian, membentuk konsep,
mengaplikasikan serta bertindak sSEesual
dengan pengsiarsn astau pengalaman  yanag
diperolehnys.

Sedangkan menurut Kusman (1987 : 7) CRSA adalah
sustu proses belajasr dimanas subyek didik betul-betul
berperan dan berpartisipasi  aktif dsalam proses
belajiar mengeaier. Lebkibh lanjut Sudjana (1989 : 8}
menyatakan CBSA suatu strategi belajer mengajsr yang
menuntut keaktifan dan partisipasi siswa seoptimal
mungokin sehingga siswa mampu mengubah tingkah laku-
nys secara efektif dan efesien.

Berdasarkan ketiga definisi di atas, dapat
divrumuskan bahwa CRBEA adalah sustu strategi kelajar
mengajiar vyang dilakukan guru dalam proses belajar
mengajisr, dimana terlibat secara asktif, siswa dapat
belajar secars mandiri, dapsat mengemukakan konsep-—
konsep vang dimilikinya, dan mengembancgkan ide—ide
sesual dengsn pengslamasn sehari-hari.

Ciri utama CBSA asdslah keterlibatan mental

siswa secara intelektual, emosional, dalam kegiatan

belajar mengsjar yang tercermin dalam asimilasi dan
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avomodasi  kognitif dalam penguassan ilmu pengeta-
huan, perbuatan, dan pengalaman langsung dalam
pembentukan keterampilan dan  penghayatan serta
pendaslaman nilai.

Peranan guru tidak kalah pentingnya dengan
aktifnva siswa guru dituntut memiliki  pengetshuan
sikap dan keterampilan tertentu untuk mengaktifkan
belajar para siswanya. Pengetahuan, sikap, dan
keterampilan vyang dituntut dari guru dalam proses
pengajaran yang memiliki kadar CBSA tinggi didassar-—
kan atas posisi peranan tucas dan  tanggung Jawab
guru sebagsi pengajar. Sudjiana (1989 : 31).

Kadar CRSA dalam pengsjaran dapat diidentifi-
kasikan dari adanya civi sebsagai berikut: 1) adanys
keterlibhatan siswa dalam penyusunan  atau  membuat
perencanaan, proses belajar mengsiar dan evaluasi,
2) adanvya keterlibatan intelektual emosional siswa
baik melalui kegiatan mengslami, menganaliss, ber-
buat dan pembentukan sikap, 3} adanya keikutsertaan
siswa secara kreatif dalam menciptakan situasi  vyang
cocok untuk berlangsungnya proses belajar mengaiar,
4) guru bertindak sebagai fasilitstor, bukan in-
struktur vyang mendominasi kegiatan di  kelas, dan
%) biasanya menggunakan berbsga: metode secars
hervariasi, alat dan media pengajaran. (Ali : 1984).

Pengajaran yang bernapaskan CBSA lebih menekan-—
kan pentingnya proses belajar mengajar sSiswa di

samping hasil belajar yang dicapainya. AsSumsSinys -
) l p PRRBRRSSSSE g ..m‘ﬁw
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adalalh bahwa proses belsjiar mengsiar yang optimsl
memungkinkan hasil belajer siswsa yanc optimal puls.

Dleh =ebabk itu pengendalian proses belajasr siswa

merupakan tugss dan tanggung Jawab guru.

Sehubungsn dengan uraian terdsabhulu untuk  dapat
melaksanakan pengajaran yang bernapaskan CBSA  tentu
guru terlebih dabhulu merencanakan pengsajaran. Renca-
na pengajaran merupakan antisipasi yang baik dara
guru tentang apas vang skan teriasdi di  dalam kelsas
sebelum teriadi penyimpangan. Oleh karensa Ttu,
rencana pengajaran  berfungsi sebsgai  pedoman  dan
sekaligus sebasgai pembatas. Rencana pengaisaran  yang
baik akan dapat menclong guru &0 4L dari sasaran vang
akan dicsapai. {(Pohpan, 1981 : 84).

Dalam membuat perencanaan pengajsran hendaknvya
diperhatikan hubungan antara  tuliuan CENgRIaran,
proses belajar mengsjar, dan kegistan penilaian.
Ketiga aspek itu saling berkaitan. Disamping itu
juga harus diperhsatikan prinsip-prinsip belajiar
mengaiar, kesiapan siswa, materi pengajaran, dan
wakitu vang tersedia sesusi dengsn  ketentuan dalam
kurikulum 1994 yvang menggunskan pendekatan CRSA.

Wujud dari perencansan pengajaran adalah pem-—
bustan persiapan mengajar. Sebelum mengelola proses
belajiar mengajar di kelas, guru harus mempersiapkan
diri baik secara mental maupun secara TfTisik dalam

bentuk tertulis. Secara mentsl spritual guru  harus



menguasai  materi yvang skan diajarkan kepada siswa,
mempersiapkan metoda serts sarana, alat bantu menga-—
jer vang akan dipergunakan dalam proses belajar
mengajiar. Wujugd fisik persiapan mengsajar guru berupa
persiapan tertulis yang telah dipersiapkan oleh guru
sebhelum proses belajar mengajar dimulai. Adspun
komponen—komponen  yang terdapat  dalam nersiapsan

1) mats pelajaran/
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mengaisr adalah sebagai
jam bahasan, menentukan mats pelajaran aps yang akan
Lita berikan umpama IPS, sedangkan 3am bahasan
menentukan jam ke berapa guru mulail memberikan
materi tersebut pads siswanya. 2) PB/SPR  untuk
uraian tersebut diambil dari GBPP yang telah diten-
tukan. 3) Kegiatan belajar mengejar/islan pelajaran,
dikembangkan sesuai dengan langkah-langkah yang akan
kita laksanakan. 4) Sumber pelsjisran/alat pevags,
sesuai dengan tujuan pengajaran vyang akan  kita
capai, sehingga kita dapat menentukan jenis alat
peraga vyang akan kita pakai. Untuk lebih jelasnya
contoh proses belajar mengajar yang bercirikan CBSA
adalah sebagai berikut: 1) tepik keluargas untuk
kelas 3 dan 2) membuat peta untuk kelas 4.
1. Topik Keluarga
Keluarga adalah sumber belajar vyang dapat
dijadikan topik vyang menarik. Guru menghadapi
banyak kemungkinan dalam menyusun topik kelusrgs

sebagai objek pembahasan. Cara pengembangan topik

keluarga vang paling baik adsalsh daf§}AkgLua£Qaww~‘~”;
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siswa itu sendiri sebhagal sumber informasi. Kitas

vakin orang tua siswa akan menyadari dan akan

membantu dalam kegiastan vang akan gilakukan,

sebabh siswa akan mengumpulkan  informasi  dari

arang tus. kakek dan nenek mereka.

a. Mengumpulkan data atsu informasi dari keluargs
Ajukan pertanyaan kepsds siswa tentang keluar-
ganya, berapa Jjumlah saudara laki-laki dan
perempuan dalam keluargs mereka masing-masing,
kemudian berapa umurnya masing-masing. Panggi-
lann  terhadap angoota keluargsa, siswa disuruhb
mencatat jawabannya pada selembsr kertas.
1). Panggilan terhadap asnggots keluargsa.

Setiap siswa disuruh menuliskan panggilan
mereka masing-masing terhadap kakak/adik,
ayah/ibu, kakek/nenek, kemudian ranghkum
jawaban selurubnys.

2Y. Jdumlah keluarga.
Setiap anak diminta menuliskan jumlah

saudaranya masing-masing laki-laki atau
perempuan dalam keluarganya. Ranghkuman
jawmaban seluruh kelas dapat ol gambarkan

dalam bentuk grafik batang (bargraf).
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RBerdasarkan informasi yang sudah dituangkan
dalam aqrafik, siswa dapat mengetshui jumlah
anggota keluarga teman sekelasnya.
Umur angoots keluarga

Masing-masing anak disuruh menuliskan umur
saudaranya baik laki-laki ataupun perempuan.
Setelah diketahui umur masing-masing anggota
keluarga, data itu dimasukkan ke dalam tabel
kemudian dianalisis.

Contoh tabel:

Anogota Di Bawahié — 15iD1 Atas Keterangan
Keluaraga S Tahun | Tahuni{ls Tatun
Anak Laki-laki 20 i8 14
Anak Perempusn 28 S 17
Jumlah 48 43 31
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Dari contoh tabel umur keluarga siswa dapat
menganalisa dan menghitung persentasenya. Ads
beberapa persen anak laki-laki berumur di bawabh
S tahun, 6-1% tahun dan di atas 15 tahun  kemu-
dian beberapa persen anak perempuan berumur di
bawah S tabhun, &-15% tahun dan di atas 1% tahun.
Dari informasi ini dapat ditarik kesimpulan ada
beberapa persen anak yang belum bekerja dan
menjadi tanggung jawab kepala keluargs.

Tanggung jawab anggoetsa kelusyrgs

Tiap anak diminta menuliskan tugas pokok dan
tugas tambahan masing-masing anggota keluargs
mulai dari ayah, ibu, anak kalau ada pembantu.
Anak dipandu dengan pertanyaan siapa yang men-—
cari uang, yang menentukan pemakaian uang belan-
ja dan umtuk menabung, siapa yang mendidik anak-
anak vyang tinggal di rumah. Dari rangkuman
informasi itu guru dapat memberikan tugas kepada
siswa secara berkelompok untuk membuat uraian,
dibuat dalam bentuk tabel atau gambar untuk
dapat dipajangkan oleh siswa di kelas.

Contch : tabel

Tugas Pokock Tugas Tambahan

Kepala keluarga, mencari|Membantu ibu di rumah
Avahlmencari naftkah/belanja. }tangga.

Mengurus rumah tanggsa, Membantu ayah mencari
memasak , mengasuh anak— |nafkah dalam keluarga.
Ibu janak, merawat, mendidik
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2. Topik : Membuat Data

R .

Membuat pets keadasn sehari-hari

tetakkan beberapa benda di atas meja. Surubs
siswa mengambil benda itu dari samping, kemu-
dian siswa disuruh.mengamati dan menggambarkan
dari depan atau dari samping, seperti  conteh

dibawah imi @

Rt S

Setelah selesai menggambarksan benda ity menu-—
rut pendangannya dari depan, kemudian suruhl
siswa menggambarkan benda tersebut menurut
pandangan dari atas sehingga terbentuklah

gambar seperti dibawah ini.

—

tangkah kegiatan ini adalah langkah permulaan
untuk memahami cara membuat dan membaca petsa.
Setelah mengetahui cara membuat dan membaca
gambayr , kemampuan siswa dapat ditingkatkan
untuk mengggambarkan peta alam sekitar dengan

membuat model terlebibh dahulu. o
IS )
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Membuat peta sederhana
Untuk menanamkan kansep tentang pFEta siswa
harus dibawa ke lingkungan alam, pilih lokasi
¥Y&ng benar-benar dikensl siswa. Kemudian siswa
disuruh membuat gambar natural ¥8nhg sederhana,
menurut  pandangan dari depan. Selanjutnya
berdasarkan gambar itu siswa disuruh menggam—
barkan 1lackasi tersebut dengan meEnggunakan
simbol tertentu, misalnya gambar rumah dengan
simbol  segi empat berwarna merah, gunung
dengan  simbol S€gi tiga berwarna abu-abu,
sungai  dengan garis berwarna biru dan  lain-
lain.
Untuk lebih jelasnya dapat diikuti langkah
berikut ini .
Langkah 1) Tentukan lokasi sesuai dengan
tingkat kemampuan siswa.
Langkah 2) Suruh Siswa secars PpErorangan  atau
kelompok membuat diagram Qambar
Yang tepat seperti pada mode
dibawah ini :
)
\;xt\fﬂLs‘:
; \\i\
Nree AN
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1.

Langkah 3} Suruh S1SING secara

membuat gambar herda

sarkan

pEYr oYy angan

giagram

gambayr , dengan memakal gambar—
nambar simbol  sehinggs  terbentuk
gambar peta yang sederhana.
| ey
T
/ o eEL g}<;u
WLL
b ‘/_/ rrthy TElL
7Y raAbt ot ¥ T
Kesimpulan
Kesimpulan
Dari uraian di atas wmaka dapat diambil
kesimpulan sebagai berikut :

a. Sesuai dengan perkembangan IPS yang diajarkan
secara terpadu serta kehidupan dalam masyara-
kat vyang serba kompleks, maka strategi CBGA
sangat baik digunakan dalam proses belajar
mengajar IPS.

k. Untuk menerapkan CBSA dalam proses belajar
mengajar IPS terlebih dahulu harus mengetabui
arti CBSA, ciri utama CBSA dan komponen-—

Wk il e
komponen CBSA. | - ’K PE: E:\ Y RU RN 1j’;'«":_fj; n “i?fﬂﬁ;

c. Penerapan CBSA dalam pengai —" an  1PS .ddmerters

dari lingkungan terdekat dan seder

kepada lingkungan yang serbs komp

hana sampai

leks sesuai
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dengan tingkat umur 5iswa.

Strategi CRSA mengutamakan belajar daripads
mengajar, sisws sebagai fokus {(sicwa sentrisy),
baban pengajaran menantang kreatifitas sSiswa,
variasi penilaian, guru sebagai fasilitator

dan instruktur.
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